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Program revitalisas Kota Tua Jakartadimulai pada tahun 2014 pada masa pemerintahan Joko Widodo yang
kemudian dilanjutkan pada tahun 2017-2022 pada masa pemerintahan Anies Baswedan. Masalah dalam
penelitian ini adalah program revitalisas terpusat di area Taman Fatahilah sehingga mengakibatkan aktivitas
sosial terkonsentrasi di areatersebut. Akibatnya area di sekitar Taman Fatahilah ditinggalkan dan dianggap
terbatasnya peluang bisnis. Area sekitarnya menjadi tempat relokasi PKL yang sebelumnya berdagang di
Taman Fatahilah dan tempat pembuangan sampah kering sehingga mengalami degradasi lingkungan. Tujuan
penelitian adalah mengusulkan konsep pengembangan kawasan yang dapat diimplementasikan di Kawasan
Kota Tua Jakarta. Metode yang digunakan Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
ANT, analisis statistik deskriptif,dan analisis spasial. Hasil penelitian adalah adanya ketimpangan
pembangunan di area Taman Fatahillah dan Taman Kota Intan (lokasi binaan) menjadi perhatian dalam
penelitian ini. Peningkatan akses pejalan kaki serta kegiatan wisata dan perekonomian terpusat di area
Taman Fatahillah. Berdasarkan hasil penelitian ini, yang menjadi perhatian dalam mengembangkan kawasan
sgjarah adalah peningkatan aksesiblitas dengan menyediakan pedestrian yang terintegrasi dengan
penggunaan lahan wisata. Kesimpulan penelitian ini adalah Perencanaan pengembangan kawasan sgjarah
perlu memperhatikan potensi wisata dan ekonomi yang ada di dalam kawasan tersebut. Selain itu, dalam
proses merencanakan suatu kawasan segjarah perlu keterlibatan multi-aktor, termasuk masyarakat.

...... The revitalization program for Jakarta's Old Town began in 2014 during the administration of Joko
Widodo and continued from 2017 to 2022 under the administration of Anies Baswedan. The issue addressed
in this study is that the revitalization efforts have been concentrated in the Taman Fatahilah area, leading to
acentralization of social activities there. Consequently, the surrounding areas have been neglected,
perceived as having limited business opportunities. These areas have become relocation sites for street
vendors previously operating in Taman Fatahilah and have been used as dry waste disposal sites, resulting in
environmental degradation. The purpose of this study isto propose a development concept that can be
implemented in the Old Town Jakarta area. The methods used in this study include Actor-Network Theory
(ANT) analysis, descriptive statistical analysis, and spatial analysis. The findings highlight the disparity in
development between the Taman Fatahilah area and Taman Kota Intan (a designated development site).
Thereis a concentration of pedestrian access, tourism activities, and economic activitiesin the Taman
Fatahilah area. Based on the results of this study, akey consideration in developing historical areasis
improving accessibility by providing integrated pedestrian pathways with land use for tourism purposes. The
conclusion of thisresearch isthat the planning and development of historical areas need to take into account
the existing tourism and economic potential within the area. Additionally, the planning process for historical
areas requires the involvement of multiple stakeholders, including the community.
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